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PERANAN BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
(BALAIL POM) DALAM PENGAWASAN TERHADAP
MARKANAN DAN MINUMAN KALENG DI KOTA PADANG

¢ MULIATY, 00140078, Fakultas Hubum Unand, 60 halamean, 2004 §
ABSTRAK

Dewase im konsumen mempunyal banyvak ragam atan aliernatf pilihan
terthadap barang maupun jasa yang ditawarkan oleh plhak produsen baik i
barang dan atau jasa produksi domestik maupun intemasional. Fenomena
demikian ini disatu pibak  bermanfpat bapl konsumen karena terbukanya
kebebasan untuk menubh aneka jenis dan kualitas barang serta jasa. Akan tetapi
disisi lain kedwdukan antara konsumen dan pelaku usaha menjadi tidak seimbang.
Permasalahan yvang berhubungan dengan peclindungan konsumen di Indonesia
dewnsa 1m jauh lebil komplek yaitu mtm}an%l-:ut pada penyadaran semua pihak
batk itw pengusaba, pemerimiah maypun konswmen sendin tentang pantingnya
perlindungan bagi konsumen.

Sesual dengan gudul skripst maka meang lingkup permasalaban dilatasi
sehapa berikut @ bagaimana bentuk pengawasan vang dilakukan oleh Bala POM
di kota Padang, bagaimana tanggung jawab Balai POM terhadap konsumen
makanan dan minuman kaleng ik tenadi hal yang merngikan konsumen,
kendala-kendala apakah yang ditemu olel Balai POM dalam mangka pengawasan
terhadap makanpn dan munuman Keleng di keta Padang. Untuk membabas
permasalahan tersebut maka dipakai metode pendekatan yuridis sosiologis
(empinis) . Femodian jenis data yang diperpunakan untuk menunjang pembabiasan
ada dua jenis data vaitu data sekunder dan data primer, yang dikumpulkan melalo
dua alar penpumpul data vaite studi dokumen dan wawancara. Setzlah senua data
terkumpul kemudian dilakukan analisa secara kualitanif,

Pada Bala POM Padang terdepat beberapa bentuk pengawasan yang
dilakukan oleh Balai POM dalam mengawasi makanan dan minuman kaleng
yvaitu: pemeriksaan sarana-produksi dan dismibusi Jika adaoterjadi hal yang
temgikan konsumen mnpepung jawab Balai POM adalah melakukan investigasi
terhadap kasus vang werjadi. Kendala yang ditemui oleh Balas POM dalam rangka
pengawasan lerhadap makanan dan minuman kaleng adalah Pihak sarana belum
mengerni tentang makanan dar minwman yang lay sk untuk diproduksi dan di jual.
Dalam hal ind disarankan bendaknya dengan pengawasan wvang dipunya olch
Bala POM dapat untuk meningkatkan kesaderan para pthak akan keamanan
pangan vang dapat dilakukan dengan penyuluban vang rutin, serta ada hal vang
perle ditngkatkan oleh Balm POM dalam penpawasan vaitu sosialisasi tentang
baha-bahan vang berbahaya yvang dilarang digunakan dalam produksi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belukang Masalah

Pembangunan nasional bertujuan unfuk mewyjudkan suaty masyvarakat
adil dan makmur yang merata materiil dan spiritual dalam era demokrasi ekonomi
berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar tabun 1943 Untuk mencapai
twjuan itu dalam era globalisasi sekarang ini pemerimab harus dapat mendukung
tumbuhnya dunia usaha sehingga para produsen mampe menghasitkan berancka
barang dan‘atau jasa yang memiliki kandungan teknologi vang meningkatkan
kesejabtcrasn masyarakat banyak dan sckaligus mendapatkan kepastian atas
barang danfatau jasa yang diperoleh dar perdagangan tanpa mengakibatkan
kerugian konsumen,

Mepara Indonesia lermasuk salah satu negara vang cubup stratesis, baik
dart sudut wilayah maupun darn sudut jumlah penduduknyva vang cukup besar, 1al
imt menjadikan Indonesia sebagai szlah satu pasar potensial bagi kalangan
tdustriawan untek memasarkan barang-barang maupun jasz dan hasitl iduestn,
batk dan dalam maupun luar negeri.

Mengingat pasar domesttk yang cukup  luas  dan menjanjikan,
menyebabkan usaba maksimal wrus dilakukan untuk memperkenalkan setiap
produk vang dibasilkan dam pida akhirya dinikmati oleh Kalangan konsumen,

apalagl disambah dengan perssingan duma bisnis yang semakin lama dicasakan

semakin fagam e



setiap produk dibuat dengan sangat menarik dan sepersuasil mungkin agar
mudah dikenal serta diingat oleh konsumen dengan twyuan untuk  dapat
meningkatkan penjualan mavupun citra dart suaru produk perusahazan

Drewasa im Konsumen mempunyal banyak ragam atau alternanf pilthan
lerhadap barang maupun jasa vang ditawarkan oleh pihak produsen baik itu
barang danfalan jasa produksi domestik mauvpun  internasional.  Fenomena
demikian ini disatu pihak bermanfaal bagi konsumen karena semakin erbukanya
kebebasan untuk memilib aneka jens dan kualitas barang serta jasa. Akan tetapi
disisi fain kedudukan antara konsumen dan pelaku usaba menjadi tidak seimbang.
Konsumen menjadi objek akulitas  besms untuk mersup keuntungan vany
sebesar-besarnya Tidak  jarang pelake usaba  melakukan promesi, penjualan
ataupun penerapan penan)ian standar vang merugikan konsumen.

Permasalahan yang berhubungan dengan perlindungan konsumen di
Indonesia dewasa mi jawh lebih kompeks yaite menvangkul pads penyadaran
semug prhak baik it pengusaha, pemenntah maupun konsumen sendin tentang
pentingnya perfindungan bagi konsumen. Pengusaha menyadari bahwa mercka
harus menghargar hak-hak konsumen, memprodukst barang dan jass vang
herkualitas, aman dimaksn atau digunakan, mengkun standar vang berlaku,
denpan harga vang sesum. Pemerintah menyadan babwa diperlukan undang-
undang  serla  perateran-peraturan disepala sektor wvang  berkaitan dengan
berpindabnya barang dan jasa deri penpusahe ke konsumen. Pemerintah juga

berlugas untuk mengawasi begalannya peraturan serta undang-undang tersebut



dengan baik. Sedangkan konsumen jupa harus sadar akan hak-hak vang mereka
punva scbagal seorang konsumen sehingga dapat melakukan social control
terhadap perbuatan serta penilaku pengusaba dan pamerintah.

Tangpeung jawab peleku uwssaba dapat dilihat dan mulu barang atau
kwalitas barang dan jasa, dan perbuatan melawan bukum oleh produsen. Prinsip
tangpeiong jawab merupakan clemen yang penting dalam hukum perlindungan
kensumen, Dalam pelangzaran hak-hak konsumen diperlukan analisis vang tepat
tentang siapa vang baertanggung jawab, dan seberapa besar tanggung jawab
tersebut dapat dibebankan kepada pihak yang bersangkutan. Dalam prakick sering
terjadi pembatasan-pembatasan terbadap fanggung jawab vang dipekul aleh
pelanggar hak konsumen.

Informas: produk dapat ditemukan pada penandagn atau informas: lain
seperti tklan, Jabel dalam segala bentuk aktilitas dan batasan terieniu yang
diterapkan oleh produsen yang semuanya itu untuk memberikan informas: dan
mengingatkan pada konsumen atas hak-haknya sehinggs terjadi hubungan
produsen dan konswmen secara baik dan jujur yang berlangsung secara timbal
balik vang merupakan good will bagi produsen dan kenyamanan bagt kensumen.

Minuman dan makanan kalenp adalah salah satu hasi] produks vanyg dapat
digunakan langsung oleh konsumen. Informasi produk kepada konsumen yang
bersifat wajib yang ditetapkan delam berbagar peraturan perandang-undangan

Peraturan informasi disebut dengan berbagai istilab dalam peraturan perundang-



undangan sepertt penandaan, lsbel dan etiket, pembenian nama atau tanda-tanda
vang menunjukan pada label dan barang-barang vang diproduks:. Nama atau
tanda itu merupakan asal atau dasar bahan, sifar, susunan, bemuk dan banvaknya
serta kesunaan dan produk. Hal int harus dilekatkan padz pembungkus barang
hasil produksi

Produk makanan dan mnuman waph mencantumkan label pada wadah
atau fempat yang telah dieentukan. Peraturan Menter1 Kesehatan No. 79 tabun
1978 Tentang Label dan Periklanan Makanan pads pasal 2 avat (2) menyatakan
Etikel adalah label vang dilekatkan, dicetak, divkir atau di cantumkan  pada
wadah atau pembungkusnya, Pada pasal 7 avat (1) dan (2) Peramuran Menten
Foasehatan ™o, 79 tahun 1978 Tentang Label dan Penklanan  Makanan
menyatakan etiket terdin dari

1. Mama makanan atau merek dagang

2. Komposis

Isimetto

!.....I‘

4. MNama, alamat perusahaan yang memprodukst atau mengedarkan
5, Momor pendaftaran di Depkes

6. Kode produkst

=-1
'

Untuk jenis makanan tertentu yang ditetapkan oleh Mentert Kesebatan
dicantumkan kadarluarsa, nilal gz, petunjuk pengunsan dan cara

penyimpanan,



Perbuatan - perbuatan yang bertentangan dengan kefentuan label dapat
dinyatakan sebagal tindok picleng ekonomi Dengan demifian setiap pelaku usaba
vang melangpar ketentuan tersebut dapat dikenakan pudana penjara {hukuman
tindak pidana ckonomi b,

Perbuatan mengedarkan makapan tnpa label dipandang sebagar tindak
pidana pelanggaran yang dipidana satu (1) tabun dengan denda lima belas (153]
juta selain mengakibatkan matl atau keracunan orang, hukuman vang dapa
dibenikan pada produsen selain di bidang pidanas, penyitaan obat dan makanan
serfa pencabutan izin ussha Penvitaan makanan dan minuman kaleng ataupun
obal dapat dilakukan oleh Balal Pengawas Obat dan Makanan

Makanan dan minuman kaleng pada szat sekarang ini sangat banyak
digemari oleh konsumen, karenz lebih praktis dan dapat langung dikonsumss
tunpa perlu dimasak terlebih dahulu. Adanya era pasar bebas jupa membuat
makanan dan minuman kaleng dari luar negen dapat beredar bebas di pasaran
dalam neeri vang kadang kala tidak mempunyai izin dari pihak terkait seperi
misalnya izin dari Menteri Industri dan Perdagangan dan izin edar dari Balas
PO,

Produk suatu barang atau makenan harus memperhatiban ketentuan dan
Halai Pengawas Obat dan Makanan mengenai pengawasan terhadap mutu barang,
bahan dasar dan swatu produk. lzin industn atau perdagansan dar Depansmen
Perindustrian dan Perdagangan seria label halal dari Majelis Ulama Indonesia

(WELIT)



Balan Pengawas Obat dan Makanan merupakan salah satu badan
pemerintah vang berkuitan dengan pengawasan terhadap mute barane, bahan
dasar dan swatu produk melalw pengunan-pengujian vang dilakukannva untuk
meneniukan  apakah  swatu produk barsne lavek  unk  dikomsumsi  dan
diperdapangkan dan produsen kepada konsumen.

Apabila terjadi kasus misalnya keracunan yvang membuat konsumen panik
sehingza tidak tahu harus melaporkan bal werseban ataupun menuntut hal wersebut
kepada sizpa. Jika telah tenadi kasws seperts diatas, iasanva produk tersebut baru
dibawa ke Balai Pengawas Obat dan Makanan untuk dianalisa kamposisinya dar
meneniukan bahan ataw zat apa yang terkandung dalam produk tersebut, Tapi
dalam hal im bukan berarti Balai Pengawas Obat dan Makanan yang beranggung
Jawab atas kasus terscbut. Balal Pengawas Obat dan Makanan hanya bertugas
untuk menguji baban au komposisi produk yang telah membuat konsumen
menderita keracunan ataupun menderita kelainan setelah mengkonsumsi  produk
tarsebut.

Berdasarkan uralan digtas, penubis tertank untuk mengangkat maszalah i
vang menyangkut denpan pemberian perlindungan terhadap konsumen dengan
judul - “PERANAN BALAL PENGAWAS OBAT DAN MARKANAN (BALAI
FOM)  DALAM  PENGAWASAN TERHADAP MAKANAN DAN

MINUMAN KALENG DM ROTA PADANG”
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B. Perumusan Masalah

Sesual dengan uralan di atas, untuk lebih mengarahkan pada tujuean vang
diharapkan, ada beberapa hal vang dapat diromuskan permasalahannya, antara
lain:

I, Bagsamana bentuk pengawasan yang dilakukan oleh  Balai Pengawas
Crbat dan Makanan terhadap  makanan dan minuman kaleng i Ko
Padang.

2. Bagwimana langgung jawab Bala Penguwas Obat dan Makanan terhadzp
konsumen makanan dan minuman kalenp pika tegadi hal vang merugika
konsumen.

3, Eendala-kendala apakah yang ditemui oleh Balai Pengawas Obat dan
Makanan dalam rangka pengswasan terhadap makanan dan minwman

kaleng di Kota Padang.

C. Tujuan Penulisan
jeining dengan permasalahan diatas maka vang menjadi tujuan dan

penelisan i adalah:
| Untuk mengetabw bentuk  pengawasan yang  dilakukan oleh Bala
Pengawas Obat dan Makapan terhadap makanan dan minuman kaleng di

Kota Padang.



BAB I

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM terhadap makanan

dan minuman kaleng

Adapun bentuk — bentuk pengawasan yang dilakukan oleh Balai

POM terhadap makanan dan minuman kaleng adalah

Benluk pengawasan secara wnwm vaitu ;

a]  Pengawasan rutin, adalah dilakukan untuk mengawasi produk, sarana
procuksi dan sarana distribusi, khususnya untuk produk sampling
dengan uji laboratorium

) Pengawasan tiba-tiba, berupa beatuk pengawasan vang di lakukan
kalau ada imruksi dari Badan POM ataupun adanya persoalan yang
terjadi di daerah di mana Balai POM berada.

Badan POM adalah institusi publik Indonesia. Dalam bidang
pengawasan obat dan makanan pengawasan harus dilakukan secara
komprehensif dan sistematk mulai bahan beku, proses produksi sampai
produk terscbut beredar di masyarakat,

H]Eltiil.i'l atau dasar hlosefis dan adanya kewenangan Balai PORM
dalam mengawasi makanan dan minuman kaleng adalah karena sebelum
suatu  produk  diproduksi dilakukan regisier atau  pramarker sepert

pengujian standar mutu, kuslitas dart suatu produk vang welah di produksi



BABR IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
I Bentuk-bentuk penpawasan vang dilakukan oleh Balai POM lerbadap
makaran dan minwnan kaleny adalah -
4. Bentuk pegavssan secara umum
11 Pengawasan rutin
2} Pengawasan tiba-liba
b. Pengawasan vang dilakukan Balai POM terhadap Makanan dan
minuman kaleng vang beredar -
1) Melakukan pemeriksazn sarang produksi dan distribysi
21 Setiap produk harus memiliki izin edar
3b Pemeriksaan serifikasi produk
4 Pengujian laboratorivm tenang muty produk vang beredar
1. Dan penelitian yang di lakukan rada tanggung jawab Balsi POM jika
terjadi hal yang merugikan konsumen tindakan vang akan dilakukan oleh
Balar POM sesual dengan peosedur wtap penangeaulangan terpade KILR
Reracunan makanan { Surat Fdaran Menkes RI No. HK.00.5] SE.D.0147
1k 29 Januari Tahun 1999 ) yairy -
g Balas POM akan menerima laporan cepat dari Dinas Kota {Koordinatar

Penangeanan Keracunan Makanan |



Tad

b. Balai POM akan melakukan sampling ketempat kejadian keracunan

¢ Balw POM akan melakukan upi laboratorium terhadap sample makanan

dan kalau perlu meryuk kepada Laboratonium Rujukan Pusat Penelitian
(PPOMMN}

d. Memberikan laporan hastl wi kepada Dinas Kesehatan dimana pada
[Dinas Kesehatan Kabupaten © Kota seluruh data hasi) ap dan Baln
FOM, labaratonium, Resehatan akan dilakukan analisis secara terpadu
tentang hast] pengupan dan investigas:,

Kealaw terjadi sengketa antara konsumen dan pelaku usaha Balan PCM akan

mengeluarkan sertifikal pengujan produk, dan tdak ade wewenang dan

Balar POM untuk menvelesatkan sengketa tersebul yang berwenang adalah

Radan Penvelesaian Sengketa Konsumen yang ada di Deperimdag

Kendala yang dihadapn oleh Balar POM dalam penpawasan terhadap

makanan dan minwman kaleng adalah

al Pihak sarana (pabeik, distnbutor ataupun pedapang) belum mengert
secara utuh mengenai produk vang rusak itu bagaimana, mereka hanya
tabin mencart urtung saja, layvak atsu tdak layvaknya suatu produk untuk
diedarkan mercka tdak peduli,

By Banyak pibak sarana tidak mengetabul atau memahami tentang

peraturan hukem vang berlaku,



58]

¢ Tudak semua jenis produk dapst diuji disebabkan karena kekurangan
dana, hal yang utama untuk dilakukan pengujan adalah untuk produk

vang paling banvak dikonsums: oleh konsumen.

B. Saran
1. Dengan adunya pengawasan vang di punvai olch Balai POM nencaknya
dapat untuk mencerdaskan produsen supava menghasilkan produk bermuy
dan pengawasan kalau dapat dikerjakan secarn kontinyu ataw bentuk
pengawasan vang teleh ada dilakukan secars cermat sehingsa tidak ada
lagi ditemui produk vang tidak lavak dikonsumsi dipasaran.

2. Hendaknya ada upava dari Balar POM untuk meningkatkan kesadaran para
produsen dan konsumen akan pentingnva keamanan pangan bagl hidup
vang sehat melalut kepiatan penvuluban manpun ampanye keamanan
Pangan.

3. Ada tiga hal vang perlu ditingkatken oleh Balai POM dalam PENOAWILEN

terhadap makanan dan minuman kaleny vakni : sosialisasi bahan-bahan

berbahaya vang dilarang dipakai, pendataan produsen dan pen)uzl et
i

pembinaan penguesahs kecil khususnyva,
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